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MOTTO

Ingatkan dirimu
Kita punya kendala, Tapi ALLAH punya kendali

Perbaiki ibadahmu, maka Allah akan perbaiki hidugtan mempermudah segala
urusanmu.

Perempuan cantik tidak selalu baik,
Tetapi Perempuan yang baik akan selalu cantik.
Karena kamu perempuan
Tak cantik tak apa,
Asalkan jangan miskin cara berpikir dan etika.
KUN ANTA
DAN
JANGAN LUPA BERSYUKUR
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'Putri Marito, Novita Sari Batubara, SST, M.Kes
'Mahasiswa Program Studi Kebidanan Program Diploiga T
’Dosen Program Studi Kebidanan Program Diploma Tiga

ASUHAN KEBIDANAN PADA BAY| DENGAN BABY MASSAGE DI
DESA PATILUBAN HILIR

Latar Belakang : Pijat bayi merupakan pengungkapan rasa kasiangpgntara

orang tua dengan anak lewat sentuhan pada kutitusan dan pelukan seorang
ibu merupakan kebutuhan dasar bayi. Sentuhan ydnaglickan dalam pijatan-

pijatan yang lembut untuk bayi merupakan sebuahustis yang penting dalam
tumbuh kembang anak.Pijat adalah terrapi sentutuatelyang di kenal

manusia.Oleh sebab itu perlu dilakukan asuhan kebid menggunakan 7
langkah Varney. Tujuan Penelitian : Penulis dapatlaksanakan Asuhan
Kebidanan dengan langkah Varney, untuk mengetatserjangan antara teori
dan kasus nyata dilapangan. Metode Penelitian iuBelaporan berupa studi
kasus menggunakan metode deskriptif. Subjek PamelitSubjek studi kasus ini
adalah bayi dengan Baby Massage terhadap bayi .ByeRpat Penelitian :

Lokasi studi kasus yaitu di desa Patiluban Hilickmatan Natal. Kesimpulan
hasil penelitian : Dengan terselesainya Laporana$ugkhir yang berjudul

“asuhan kebidanan pada bayi dengan Baby Massaumdtgy bayi By.R di Desa
Patiluban Hilir" berjalan lancar yaitu berat badbayi meningkat, dan tidak

terjadi diagnosa potensial, dan diharapkan ibyptetamberikan ASI kepada bayi
secaraon demand serta melakukan pijat bayi secara mandiri padanlyayi

Kata Kunci  : Asuhan Kebidanan, pijat bayi, keterdarppijat bayi
Kepustakaan : 22 Pustakan 2011-2019
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dengan Baby Massage di desa Patiluban Hilir kecamTsatal.

Dalam Penyusunan LTA ini peneliti banyak menemukasulitan-
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penyusunan LTA ini .
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Penulis

Putri Marito

17020006
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BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang

Masa bayi dibagi menjadi 2 periode, yaitu masa atdnumur O sampai
28 hari. Pada masa ini terjadi adaptasi terhadegkuingan dan terjadi perubahan
sirkulasi darah. Masa neonatal dibagi menjadi @ode yaitu masa neonatal
dini,umur 0 sampai 7 hari, masa neonatal lanjotyiu8 sampai 28 hari, dan masa
post (pasca) neonatal, umur 29 hari sampai llnbWada masa ini terjadi
pertumbuhan yang pesat dan proses pematanganseringecara terus menerus,
terutama meningkatnya fungsi sistem saraf. (Muci®@16)

MenurutWorld Health Organization (WHO, 2017) memperkirakan 42,5%
Angka Kematian Balita per 1000 kelahiran hidupder-five Mortallity). WHO
mengemukakan bahwa sasaran pada tahun 2030, mé@ngekiatian yang dapat
dicegah pada bayi baru lahir dan anak-anak dibaws&h5 tahun, dengan semua
negara bertujuan untuk mengurangi kematian neoseatahgga setidaknya 12 per
1000 Kelahiran hidup dan kematian balita setidakmyencapai 25 per 1000
Kelahiran hidup.

Dalam Sustainable Development Goals (SDG's) pada tahun 2015-2030
bertujuan untuk menurunkan AKI, AKB, dan AKBA sepgang disebutkan pada
tujuan kesehatan yaitu kesehatan yang baik. Keselyang baik ini memiliki arti
untuk menurunkan AKI, AKB dan AKBA. Berdasarkana&ematian pada tahun
2015, angka kematian bayi 22,23 per 10000 KH, akgkaatian balita mencapai

26,9 per 1000 KH.
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Berdasarkan Survey Demografi Kesehatan Indone&&I{Sahun 2017,
Angka kematian neonatum merupakan salah satu targiéiator SDGs dengan
target penurunan menjadi 12 per 1000 kelahiranpghmida tahun 2030. Kematian
neonatum turun dari 19 per 1000 kelahiran hidupjatkri5 per 1000 kelahiran
hidup. Kematian bayi turun dari 32 per 1000 kekaminidup menjadi 24 per 1000
kelahiran hidup, dan kematian balita 40 per 10d@H{ean hidup menjadi 32 per
1000 kelahiran hidup.

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2@ib7ah bayi O tahun
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 2.423.786 dan perempuan sebanyak
2.322.652 KH. Jumlah seluruh bayi 4.746.438 KH,gdenindeks BB/U pada
balita 0-23 bulan mendapat presentase gizi burbesse 3,50%, gizi kurang
11,30%, gizi baik 83,50% dan gizi lebih 1,60%.

Berdasarkan Profil Kesehatan Sumatera Utara Tahh7,2Angka
kematian bayi di Sumatera Utara yakni 2,6 per 1800 sedangkan jumlah
kematian bayi adalah sebanyak 771 dari 296.443 kyir hidup. Angka
kematian balita di Sumatera Utara yakni 8 per 1KBIQ dengan jumlah kematian
1.123 balita, lebih rendah dibandingkan tahun 2@&8u sebanyak 1.219
kematian.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Repuldidniesia Nomor 28
Tahun 2017 tentang izin dan Penyelenggaraan PrBidié&n menyebutkan bahwa
bidan mempunyai kewenangan untuk melaksanakan paosEn dan
menstimulasi tumbuh kembang bayi dan anak. Salah kantuk stimulasi
tumbuh kembang yang selama ini dilakukan oleh nragga adalah dengan

melakukan pijat bayi.
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Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl No.&iT&014 tentang
Pelayanan Kesehatan SPA Pasal 1 ayat 10 yang lyerbahwa pijat adalah
teknik usapan dan penekanan menggunakan anggath tyduh seperti tangan,
jari, siku, dan atau stimulasi dan relaksasi, neddtan sistem peredaran
darah,melancarkansisten peredaran limfe (getahngemian penguatan sistem
tubuh lainnya, dimaksudkan untuk kesehatan dandazhn.

Pijat bayi merupakan pengungkapan rasa kasih sagataga orang tua
dengan anak lewat sentuhan pada kulit. Sentuhan petukan seorang ibu
merupakan kebutuhan dasar bayi. Sentuhan yangidiaadialam pijatan-pijatan
yang lembut untuk bayi merupakan sebuah stimulag yenting dalam tumbuh
kembang anak.Pijat adalah terrapi sentuh tertug gakenal manusia.(Kusmini,
2014)

Para ahli berpendapat, pemijatan bayi dapat dkeksendiri lebih cepat
mengawali pemijatan, bayi akan mendapatkan keuatungang lebih besar.
Apalagi jika dilakukan setiap hari dari sejak kélah sampai bayi berusia 6-7
bulan.(Syaukani 2015)

Pijat tradisional Indonesia dipengaruhi oleh seenygmbuhan dan
pengobatan dari India dan China. Agama Hindu tibéandonesia sekitar 400
tahun sebelum masehi dengan pendeta Hindu yang enkemalkan obat India
yang menggunakan minyak wangi untuk pijat serta-obatan yang terbuat dari
tanaman. Kemudian, perjalanan Buddha juga membasveygpahuan tentang
pengobatan China. Teknik penyembuhan pijat ditemuttadaerah Jawa dan

Bali.(Roeslie, 2013)
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Salah satu mekanisme dasar pijat bayi adalah tddiXervus Vagus
meningkatkan volume ASI yaitu penyerapan makananjadelebih baik karena
peningkatan Aktivitadervus Vagus menyebabkan bayi cepat lapar sehingga akan
lebih sering menyusu pada ibunya. Seperti diketah8i akan semakin banyak
diproduksi jika semakin banyak diminta. Selain ifw) yang memijat bayinya
akan merasa lebih tenang dan hal ini berdampakifppsda peningkatan volume
ASI.(Julianti, 2017)

Pertumbuhan adalah perubahan fisik dan pertambahdah dan ukuran
sel secara kuantitatif yang nantinya akan menumnlertambahan seperti umur,
tinggi badan, berat badan dan pertambahan gigukimenilai pertumbuhan anak
baik bayi maupun balita dapat diambil ukuran-ukuaatropometrik yaitu berat
badan, tinggi badan, lingkar kepala, gigi dan organbuh lainnya.(Bidan dan
Dosen Kebidanan Indonesia, 2018)

Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Kabupaten MéndaNatal Tahun
2019, Angka kematian pada neonatal pada tahun @04gorkan sebanyak 56
orang, terdiri dari 37 orang laki-laki dan 19 peperan. Angka kematian pada
bayi pada tahun 2018 dilaporkan sebanyak68orardjritdari 42 orang laki-laki
dan 26 orang perempuan. Angka kematian pada kdilaporkan sebanyak 2
orang, yaitu 1 orang laki-laki dan 1 orang perempua

Berdasarkan data yang di dapatkan di desa Patillibiém kecamatan
Natal, jumlah data bayi usia 0-12 bulan dari bul@muari sampai Mei 2020
sebanyak 11 bayi, dengan jenis kelamin laki-lakiasgak 9 bayi dan jenis

kelamin perempuan sebanyak 2 bayi. Data baliteesadPatiluban Hilir sebanyak
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157 anak, dengan jenis kelamin laki-laki sebany8kafiak dan jenis kelamin
perempuan sebanyak 69 anak.

Berdasarkan Latar Belakang diatas penulis tertartkk mengambil judul
“Asuhan Kebidanan Pada Bayi dengdaby Massage di desa Patiluban Hilir
Tahun 2020“ bertujuan untuk lebih memahami dan dapamberikan asuhan
kebidanan secara komprehensif pada bayi dengan bamwsage, sehingga
diketahui efektivitas yang ditimbulkan setelah menitan pijatan kepada bayi.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat dalam kasus asebmakan pada bayi
yaitu: Bagaimana Asuhan Kebidanan Pada Bayi deilgéy Massage di desa
Patiluban Hilir ?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Memperoleh pengalaman nyata dalam melaksanakanlitpane
memberikan asuhan kebidanan pada bayi dengan babgage di desa
Patiluban Hilir secara komprehensif. Dengan menggan manajemen
kebidanan varney dan SOAP.
2. Tujuan Khusus
Tujuan dibuatnya asuhan kebidanan pada Bayi delnglaymassage,
mahasiswa dapat :
a. Mengumpulkan data dasar/pengkajian pada Bayi debgag massage
yang terjadi di desa Patiluban Hilir.
b. Melakukan interpretasi data pada Bayi dengan badssage yang terjadi

desa Patiluban Hilir.
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c. Menetapkan diagnosa potensial pada Bayi dengan belsgage yang
terjadi desa Patiluban Hilir.
d. Menetapkan antisipasi pada Bayi dengan baby massayg terjadi di
desa Patiluban Hilir.
e. Merencanakan intervensi pada Bayi dengan baby massag terjadi di
desa Patiluban Hilir.
f. Melakukan implementasi pada Bayi dengan baby mgssgang terjadi
di desa Patiluban Hilir.
g. Melakukan evaluasi tindakan pada Bayi dengan bahgsage yang
terjadi di desa Patiluban Hilir.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Institusi
Hasil studi ini dapat dijadikan sebagai tambahaferemsi ke
pustakaan dan pengembangan teori di Univesitas Rafghan di Kota
Padangsidimpuan khususnya Prodi Kebidanan Progigharda tiga Dalam
memberikan asuhan kebidanan pada bayi dengan badsege.
b. Bagi Lahan Praktek
Diharapkan agar masyarakat lebih mengetahui tentasghan
babymassage pada Bayi dan menyebarluaskan apangega ketahui.
c. Bagi Ibu Bayi
Diharapkan dengan adanya asuhan kebidanan ini da@adambah

pengetahuan ibu dan memberikan pijatan pada bageydiri.
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d. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan keterampilan dalanmergpan
manajemen asuhan kebidanan khususnya asuhan kabid@mgan baby
massage
E. Ruang Lingkup
1. Sasaran
Sasaran peneliti ini adalah bayi dengan baby massag
2. Tempat
Tempat penelitian dilakukan di desa Patiluban Hiicamatan Natal.
3. Waktu
Waktu penelitian ini di mulai sejak 02 Juni 2020mgai 12 Juni 2020
pentalaksanaan studi pendahuluan sampai studi.kasus
F. Keadlian Pendliti
Ani  Kristianningsih  (2017)dengan penelitian berjudtHubungan
Pengetahuan Dan Sikap lbu Dengan PelaksanaanBgijatDi Poskeskes Sri
Menanti Lampung Barat” menggunakan jenis penelikiaantitatif dengan desain
penelitian menggunakaerosssectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 84
orang. Hasil penelitian didapatkan distribusi frelsi pengetahuan baik 48
(57,1%) orasng. Distribusi frekuensi sikap negd6f(54,8%) orang. Distribusi
frekuensi ibu yang melakukan pijat bayi 43 (51,286ang. Ada hubungan
Pengetahuan dengan pelaksannan pijat bayi dend¢ginpnd,000. Berdasarkan
hasil penelitian disarankan kepada ibu untuk mddakupijat bayi, karena pijat

bayi memiliki manfaat baik bagi kesehatan dan tububayi.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A.Tinjauan Teori Medis
1. Konsep Bayi
a. Defenisi Bayi
Menurut Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 halB012,
bayi adalah anak dari baru lahir sampai berusiabifan. Menurut
Departemen Kesehatan 2009, Masa bayi adalah ma&saakan sekaligus
masa kritis perkembangan seseorang, Dikatakas katiena pada masa ini
bayi sangat peka terhadap lingkungan dan dikatatiesa keemasan karena
masa bayi berlangsung sangat singkat dan tidakt ddipeng kembali.
Masa bayi dibagi menjadi dua periode, yaitu masmatal dan masa post
neonatal. Masa neonatal dimulai dari usia 0 sa@2®duari, sedangkan masa
post natal dimulai dari usia 29 sampai 12 bulan.
b. Pertumbuhan dan Perkembangan Bayi
Menurut Rachimhadi tahun 1994, Tumbuh-kembang dadgams
besarnya adalah katmmbuh, yang dihubungkan dengan pertumbuhan
dalam jumlah dan besarnya sel, sedangkan kata kem@#ubungkan
dengan meningkatnya fungsi sel tubuh. Pertumbuhamlaid dari
bertambahnya berat badan dan bertambahnya tinglginbsesuai dengan
bertambahnya usia. Sedangkan Perkembangan diralai pkningkatan

kemampuan intelektual (kecerdasannya) dan sosiégghyairniati, 1996).
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c. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Tumbuh-K embang Bayi
1. Faktor Hederiter
Merupakan faktor pertumbuhan yang dapat ditururydtu suku,
ras,dan jenis kelamin. Jenis kelamin ditentukaaksdplam kandungan.
Anak laki-laki setelah lahir cenderung lebih tingdari pada anak
perempuan,hal ini akan terlihat setelah anak sudehgalami masa
pubertas. Ras dansuku bangsa juga mempengarulimbetian dan
perkembangan. Misalnya suku bangsa Asia memiltkitlebih pendek
dari pada orang Eropa atau suku Asmat dari Iriakubie hitam.
2. Faktor Lingkungan
a) Lingkungan pra-natal, kondisi lingkungan yang mengaeuhi fetus
dalam uterus yang dapat mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan janin, antara lain gangguan nutrigrkaibu kurang
mendapatkan asupan gizi yang baik, gangguan emdgeata ibu
(Diabetes Melitus), ibu yang mendapatkan terapostitika atau
mengalami infeksi rubia,toxoplasma,sifilis, dan pes. Faktor
lingkungan yang lain adalah radiasi yang dapat relealykan
kerusakan pada organ otak janin
b) Lingkungan post-natal, lingkungan yang dapat memaarhi
pertumbuhan dan perkembangan setelah bayi lahir.
3. Nutrisi
Kebutuhan nutrisi adalah salah satu komponen yaawting
dalam menunjang keberlangsungan proses pertumbuldzm

perkembangan. Terdapat kebutuhan zat gizi yangrldga: seperti


http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5610&m=db
http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5610&m=db

Remove Watermark .- Wondershare

PDFelement

protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin dan Apabila kebutuhan
tersebut tidak atau kurang dipenuhi maka dapat hemnpat
pertumbuhan dan perkembangan anak. Asupan nuaigl Yperlebihan
juga berdampak buruk bagi anak, yaitu terjadi pgrukan kadar lemak
yang berlebihan dalam sel/jaringan bahkan pada plemb
darah.Penyebab status nutrisi kurang pada anakipafsnutrisi yangf
tidak adekuat baik secara kuantitatif maupun kaidjt hiperaktivitas
fisik/istirahat yang kurang, adanya penyakit yangengebabkan
peningkatan kebutuhan nutrisi, stress emosi yargatdemenyebabkan
menurunnya nafsu makan.
. Lingkungan Budaya

Budaya keluarga atau masyarakat akan mempengaghirbana
mereka dalam mempersiapkan dan memahami kesehatapettilaku
hidup sehat. Pola perilaku ibu hamil dipengarutehobudaya yang
dianutnya,misalnya larangan untuk memakan makarkamaatertentu
padahal zat gizi tersebut dibutuhkan untuk pertumbu dan
perkembangan janin.
. Status Sosial dan Ekonomi Keluarga

Anak yang dibesarkan di keluarga yang berekonamgigii untuk
pemenuhan gizi akan tercukupi dengan baik dibahkdimglengan anak
yang dibesarkan di keluarga yang berekonomi sedtgkurang.
. Faktor Hormonal
Faktor hormonal yang berperan terhadap pertumbudiam

perkembangan anak adalah somatottropon yang barpeedam
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mempengaruhi pertumbuhan tinggi badan,hormon tiraghstimulasi
metabolisme tubuh, glukokotiroid berfungsi menstasu pertumbuhan
sel interastial dari testis untuk memproduksi t&stion dan ovarium
untuk memproduksi estrogen selanjutnya hormon heta&an
menstimulasi perkembangan seks baik pada anaklalkikimaupun
perempuan sesuai peran hormonnya.
7. Status Kesehatan
Status kesehatan anak dapat mempengaruhi padapp&rca
pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini dapat téridpabila anak
dalam kondisi sehat dan sejahtera maka percepa&dannmbuhan dan
perkembangan akan lebih mudah dibandingkan anadisicsakit.
8. Iklim atau Cuaca
Iklim tertentu akan mempengaruhi status kesehataak,a
misalnya musim penghujan akan dapat menimbulkanirbsehingga
menyebabkan sulitnya transportasi mendapatkan baitmakanan,
timbulnya penyakit menular, dan penyakit kulit yasgpat menyerang
bayi dan anak-anak.
d. Penilaian Pertumbuhan
1. Berat Badan
Berat badan merupakan ukuran antropometri yangenénm
digunakan untuk menilai kesehatan anak pada semlgangok umur.
Berat badan merupakan hasil peningkatan atau pesoigsemua jaringan
yang ada pada tubuh, antara lain tulang, otot, keroairan tubuh, dan

lain-lain. Berat badan sering dipakai sebagai iattik dalam mengetahui
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keadaan gizi dan pertumbuhan. Pertumbuhan dan rpbggegan bayi
termasuk peningkatan berat badan bayi dipengatehileberapa faktor:
a) Faktor internal : genetik, jenis kelamin, kelair@omosom, ras/etnik
b) Faktor eksternal : terbagi menjadi 3 yaitu
1) Faktor prenatal : gizi dan nutrisi ibu, infeksi amla kehamilan
toksin/zat kimia, kondisi psikologis ibu
2) Faktor persalinan
3) Faktor pascanatal : Gizi, lingkungan fisik, radigsikologis anak,
penyakit kronik, sosial ekonomi, stimulasi.
2. Tinggi Badan
Tinggi badan akan terus meningkat pada masa peutognb
sampai tinggi maksimal dicapai sekitar pada usi2d &hun.
3. Lingkaran Kepala
Lingkaran kepala mencerminkan volume intracrandipakai
untuk menaksir pertumbuhan otak. Pertumbuhan dindglepala yang
paling pesat pada 6 bulan pertama kehidupan, ¥ditam pada waktu
lahir menjadi 44 cm pada usia 6 bulan. Sedangkda paia 1 tahun 47
cm, 2 tahun 49 cm dan dewasa 54 cm (Widyastuti, 28Q9).
2. Konsep Pijat Bayi (Baby M assage)
a. Defenisi Baby M assage
Baby massage adalah sentuhan terhadap anak dereyaok b
stimulasi gerak yang sangat bermanfaat, karena pijatidak hanya
mengoptimalkan perkembangan gerak anak, tetapimeggadi momentum

untuk menyalurkan rasa kasih sayang dan perhagipada bayi.


http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5610&m=db
http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5610&m=db

mm Wondershare
PDFelement

Remove Watermark g

Sentuhan pada bayi dapat berupa sentuhan aktipatiy Sentuhan
pasif dapat dilakukan saat orang tua melakukan wageam seperti
mengganti popok, kangoro mother care, memberikasu slan berupa
sentuhan minimal lainnya. Sentuhan pasif metodsldgerupa pemijatan
yang dilakukan oleh orang tua pada bayinya sebega menstimulasi
rangsangan yang diberikan yang biasa disebut balsgage atau pijat bayi
(Leonard, 2008).

Pijat bayi telah menjadi bagian dalam perawatanmrsehari-hari
yang dilakukan oleh orang tua ataupun pengasuh Sailain sebagai bagian
dari perawatan umum sehari-hari pijat bayi jugaupakan cara sederhana
dalam berkomunikasi antara orang tua dan bayi yaegciptakan kontak
mata langsung sehingga menjadikan rasa hubungéndi@é emosional
yang kuat antar keduanya karena dapat mencermipkeasaan masing-
masing (Underdown, dkk, 2010).

. Manfaat Pijat Bayi

Menurut Subakti, dkk (2008) manfaat pijat bayi aatain :

1. Membuat bayi semakin tenang

Selama pemijatan,bayi akan mengalami tekanan, pegeq,dan

relaksasi. Sirkulasi darah yang semakin meningbatbaikan sirkulasi
udara di kulit, dan stimulasi kocokan atau goncangaerupakan
perlakuan yang berpotensi memberikan tekanan payglgamg barulahir.
Karenanya, pemijatan harus dilakukan dengan hétiHharlakuan harus
diimbangi dengan usaha lembut dan sentuhan sakfahgni merupakan

pembelajaran yang sangat penting bagi bayi. Koco#tan tekanan
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lembut tangan orangtua memberikan rangsangan otalyi b
mengembangkan kemampuan meregang dan relaksasi.
. Meningkatkan efektivitas istirahat (tidur) bayi

Bayi yang otot-ototnya distimulasi dengan urut apsmmijatan
akan nyaman dan mengantuk. Kebanyakan bayi akand&hgan waktu
yangl ama begitu pemijatan usai dilakukan kepada8g#ainlama, bayi
nampak tidur terlelap dan tidak rewel seperti sabelya. Hal ini
menunjukkan bahwa bayi merasa tenang setelah wifyja-ibu selalu
merasa senang bila melihat bayinya tidur lelap.akgbkan untuk alasan
inilah mereka melakukan pemijatan bayi. Namun, akituasi lain
dimana tidur lelap bayi ini terjadi dalam waktulaér lama, si ibu harus
waspada. Sebab, dapat terjadi berbagai kemungkiRartama, bayi
tertidur bukan karena nyaman dipijat tetapi sebsghk ia merasa
kehabisan energi setelah “melawan” perlakuan péamy@ang
sebenarnya tidak diinginkan. Biasanya hal ini térjgarena pemijatan
dilakukan dengan paksaan. Kedua, tidur bayi yarigltelama dan sulit
dibangunkan dapat mengganggu jadwal pemberian R&hberian ASI
tetap harus cukup dan tidak boleh terlambat.
. Memperbaiki konsentrasi bayi

Pemijatan berarti memperlancar peredaran darahahDapada
tubuh manusia mengalir ke otaknya. Salah satuemating yang dibawa
oleh darah adalah oksigen. Ketika suplai oksigemkuntak bayi tidak
lancar maka fungsi otak untuk berpikir dan konsesitakan terganggu.

Semakin baik aliran darah ke otak, semakin berkggak kebutuhan
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oksigen otak yang terpenuhi. Terpenuhinya oksigestak secara cukup
membuat konsentrasi dan kesiagaan bayi semakin IS#glain itu,
pemijatan juga mengefektifkan istirahat (tidur) ba§etika bayi istirahat
atau tidur dengan efektif maka saat bangun akanjatiierbugar.
Kebugaran ini juga menjadi faktor yang mendukungsemtrasi dan
kerja otak si kecil.
. Meningkatkan Produksi ASI

Pijat bayi menyebabkan bayi lebih rileks dan dapeistirahat
dengan efektif. Bayi yang tidur dengan efektif katibangun akan
membawa energi yang cukup untuk beraktifitas. Dergjifitas yang
optimal, bayi akan cepat lapar sehingga nafsu nmakarmeningkat.
Peningkatan nafsu makan ini juga ditambah dengaimgkatan aktivitas
nervus vagus/saraf pengembara (sistem saraf otakjheuntuk daerah
leher ke bawah sampai dada dan rongga perut) dakmggerakkan sel
peristaltik (sel di saluran pencernaan yang meraidi@an dalam saluran
pencernaan) untuk mendorong makanan ke salurarepa@n. Dengan
demikian, bayi lebih cepat lapar atau ingin makareka pencernaannya
semakin lancar. Bayi yang nafsu makannya baik mieikeaar isapan ASI
cukup banyak setiap hari. Semakin banyak di isa®l pun semakin
terstimulasi (terangsang) untuk berproduksi.
. Membantu Meringankan Ketidaknyamanan dalam Reaee dan
Tekanan Emosi

Pijat bayi berguna untuk meringankan ketidak nyaanaatau

tidak lancaran dalam pencernaan, gangguan periiit)(kekanan emosi,
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dan meningkatkan nafsu makan. Tentunya, bila i dilakukan
dengan baik dan benar.
. Memacu Perkembangan Otak dan Sistem Saraf

Rangsangan yang diberikan pada kulit bayi akan roerpeoses
myelinisasi (penyempurnaan otak dan system sawdijngga dapat
meningkatkan komunikasi otak ke tubuh bayi dan #&ak sel neuron.
Myelinisasi yang berlangsung lebihcepat memunginksak bayi
semakin terpacu untuk berfungsi sempurna dalam andimgsikan
tubuh. Bayi lebih sigap dan lincah dalam menangggm yang di
hadapinya.
. Meningkatkan Gerak Peristaltik untuk Pencernaan

Pemijatan dapat meningkatkan gerak peristaltika@ersitaltik
menurut Thibadeau dan Patton dalam bukunya “Anatoemnd
Physiology” adalah semacam gelombang dan kontrekatur saluran
menuju lambung yang menggerakan bahan makanan dagpat
berproses dalam saluran pencernaan. Jadi, jelah samhwa pijat bayi
membantu proses pencernaan.
. Menstimulasi Aktivitas Nervus Vagus untuk Perbail@rnapasan

Aktivitas serat-serat nervus vagus berpengaruh mmeda-paru.
Sebuah penelitian yang dilakukan di Touch Reseahaktitute
menunjukkan bahwa perlakuan pemijatan selama dlugn poenit yang
dilakukan setiap malam pada anak-anak asma dapalef&bkan

mereka bernapas dengan lebih baik. Ukuran kebéahasi ditunjukkan
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dengan pembacaan grafik peningkatan aliran udatiapséari yang
semakin meningkat.
9. Memperkuat Sistem Kekebalan Tubuh

Sebuah penelitian yang dilakukan di Touch Reseamstitute,
Miami, Florisa juga menunjukkan bahwa penelitiamrberikan dampak
yang signifikan dalam meningkatkan jumlah sel pemibualami. Sel
pembunuh alami ini adalah sekelompok sel darahhpyting dapat
membunuh beberapa jenis sel tumor. Kejadian inardipkan memiliki
dampak positif, terutama bagi para bayi yang metedancaman HIV
atau kanker. Bagi para bayi yang sehat, penguassersimunitas ini
tentu saja akan membuatnya lebih bertahan dalarager keadaan
ketika kuman siap mengancam.

10. Mengajari Bayi Sejak Dini tentang bagian Tubuh

Memiijat bayi harus disertai dengan komunikasi.aDga dengan
tersenyum dan seolah berbicara. Misalkan seoramgniémijat bagian
badan bayi sambil mengatakan,“ini tangan adik, peggng mainan. Ini
kaki adik, kalau sudah besar buat main bola. Dergsgitu, si kecil
mungkin mengenal bagian tubuh dan fungsinya. Seaianjuga dapat
mengajarkan bayi dengan cara menggerak-gerakkaarbagouh yang
dipegangnya menirukan gerakan organ yang seharudviisalnya,
menggerakkan kaki seperti melangkah, membantuaklkpdua tangan,

dan menirukan gerakan tepuk tangan.
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11. Meningkatkan Aliran Oksigen dan Nutrisi Menuju Sel

Pemijatan dapat memperlancar proses pengangkutigeokke
sel-sel yang akan dituju. Pengangkutan oksigeméniting agar sel-sel
dapat menjalankan fungsinya dengan normal. Aliresigen ke sel-sel
saraf dan otak yang tidak lancar dapat menyebahikesa sakit,
menurunnya konsentrasi, dan kesiagaan. Stimulusijgiam juga
memperlancar mengalirnya nutrisi ke seluruh setrisiuni penting agar
sel-sel dapat tumbuh dan menjalankan fungsinyaiaBasgel yang mati
bertugas mengganti dan memperbaikinya.

12. Meningkatkan Berat Badan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tiffany Fietdti Florida,
menyatakan bahwa pijat bayi yang dilakukan secartin rbisa
merangsang kerja saraf vagus. Saraf vagus berfuomgsingkatkan daya
feristaltik yaitu gerakan krontraksi berirama dirggedan usus yang
menggerakkan makanan melewati saluran pencerndsngga akan
menstimulasi dan membantu kesehatan saluran peeebayi.(Riksani,
2002).

Menurut Roeslie (2008) penelitian Fieldh dan Scegk@986)
bahwa bayi yang di pijat akan mengalami peningkdtarnus nervus
vagus (saraf otak ke-10) yang akan meningkatkanarkaghzim
penyerapan gastrin dan insulin, dengan demikiarygrapan makanan
akan lebih baik. Itu sebabnya berat badan bayi yammjat meningkat

dari pada bayi yang tidak di pijat.
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c. Fisiologi Pijat

Kulit merupakan organ tubuh yang berfungsi sebaegaeptor
terluas yang dimiliki manusia. Sensasi sentuh attha adalah indera yang
aktif berfungsi sejak dini, karena ujung-ujung $ayang terdapat pada
permukaan kulit akan bereaksi terhadap sentuhaotssam dan selanjutnya
mengirimkan pesan-pesan ke otak melalui jaringaafsgng berada di
tulang belakang. Pijat atau sentuhan juga akanngsamg peredaran darah
dan akan menambah energi karena gelombang oks@eg segar akan
lebih banyak dikirim ke otak dan seluruh tubuh (0&013).

Penelitian tentang pijat bayi sampai saat ini tdreskembang, ada
beberapa teori yang menerangkan mekanisme tenijahdygoyi, antara lain:
1) Betha Endorphin

Beta Endorphin adalah teknik pemijatan yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anakunTdl®89,
Schanberg dari Duke University Medical School melkan penelitian
pada bayi-bayi tikus dan ditemukan bahwa jika hgiamntaktil (jilat) ibu
tikus kepada bayinya terganggu akan menyebabkaorymgm enzim
ODC(ornithine de carboxylase) dimana enzim ini radnpetunjuk peka
bagi pertumbuhan sel dan jaringan. Hal lain yangnaterjadi adalah
penurunan pengeluaran hormon pertumbuhan. Penguraemsasi taktil
akan meningkatkan pengeluaran suatu neurochemibaleadorphine,
yang akan mengurangi pembentukan hormone pertumbidaena

menurunnya jumlah dan aktivitas ODC jaringan.
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2) Aktivitas NervusVagus
Aktifitas ini akan mempengaruhi mekanisme penyamapa
makanan. Penelitian Field dan Schanberg (1989) njekkan bahwa
pada bayi yang dipijat mengalami peningkatan tarersus vagus yang
menyebabkan peningkatan kadar enzim penyeraparningdsahinsulin.
Dengan demikian, penyerapan makanan akan menfatdibaik.
3) Teori Perubahan Gelombang Otak
Rangsangan taktil (pemijatan) dapat meningkatkaragaan atau
konsentrasi serta membuat tidur lebih lelap. Hal dikarenaka
nterjadinya peningkatan gelombang Betha dan Thets $enurunan
gelombang Alpha di otak yang nampak pada gambaks®. i Touch
Research Amerika, dilakukan penelitian pada duarkpbk anak dengan
pemberian soal matematika. Pada kelompok anak yhiagukan
pemijatan 2 kali 15 menit setiap minggu selama gagiaktu 5 minggu
dapat menyelesaikan soal matematika tersebut 5% ¢epat dengan
tingkat kesalahan 50% lebih sedikit pada kelompokkayang tidak
dipijat.
4) Teori Immunitas
Penelitian yang dilakukan terhadap penderita HIVigydipijat
sebanyak 5 kali seminggu selama sebulan dapat gieikan volume
dan citotoxicitas dari system immunitas tubuh Naltigilier Cells. Hal
tersebut dapat mengurangi resiko terjadinya infekskunder pada

penderita AIDS (Roesli, 2013).
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d. Hal yang Diper hatikan K etika Pemberian Pijat Bayi

Pada bayi usia 0-1 bulan disarankan hanya dibeekge usapan
halus dan sebelum tali pusat lepas sebaiknya tigajat di daerah perut.
Bayi dengan usia 1-3 bulan sudah dapat diberikankge pijat, namun
pijatan halus dengan tekanan ringan. Setelah bayiska 3 bulan ke atas
bayi sudah dapat diberikan pijat bayi dengan tekareng lebih (Roesli,
2013).

Pijat bayi dapat dilakukan pada pagi hari saat@ra serta bayi
akan memulai hari baru dan pada sore hari ataunpalam hari sebelum
bayi tidur dengan pemberian pijatan akan membuyit rbarasa rileks dan
nyaman sehingga dapat tidur dengan nyenyak. Sekitu menurut Roesli
(2013) ada hal-hal yang harus diperhatikan sebehatakukan pemijatan,
seperti:

1) Bayi tidak baru saja selesai makan ataupumd&ndisi lapar

2) Tangan pemijat bersih, tidak berkuku panjang aaenggunakan
perhiasan.

3) Ruangan untuk saat melakukan pemijatan tidakdabs khusus cukup di
upayakan ruangan hangat tidak terlalu dingin dekulsisi udara berjalan
dengan lancar.

4) Siapkan waktu kurang lebih 15 menit untuk orfusgatau pun pengasuh
harus dalam kondisi yang sehat dan nyaman tidakmd&iondisi yang
stres ketika melakukan pemijatan, karena akan bgdk juga pada bayi

yang diberikan pijatan.
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5) Baringkan bayi pada permukaan yang rata, leméuatersih
6) Siapkan handuk bayi, popok dan baju ganti ubtk.

Selama melakukan pemijatan orangtua melakukan komata
dengan bayi dengan penuh kasih sayang, bernyaratidaipun memutarkan
lagu-lagu yang tenang dan lembut untuk menciptak&sana yang nyaman
untuk orang tua dan bayi. Pemijatan dapat dilakukemggunakan baby
lotion atau minyak kelapa yang lembut untuk bayilak disarankan untuk
pemberian pijatan setelah bayi selesai makan, megob&an bayi yang
tertidur khusus untuk pijat bayi, memijat saat kendbayi sedang tidak
sehat dan memaksakan pijatan pada bayi saat tidak dipijat (Roesli,
2013).

e. Teknik Pijat Bayi
Menurut Erlian (2012), teknik pijat bayi memilikaa dan urutan
sebagai berikut :
1) Pemijatan Pada Kaki
a) Pijatlah jari-jarinya satu persatu dengan gerakamuoiar menjauhi
telapak kaki, diakhiri dengan tarikan yang lembadig ujung jari.
b) Pijat telapak kaki dengan kedua ibu jari secaragdrdian, dimulai
dari tumit kaki menuju jari-jari.
c) Tekan-tekanlah jari menggunakan kedua ibu jarirsebarsamaan di
seluruh permukaan telapak kaki (Pressure Point).
d) Pijat punggung kaki dari pergelangan kaki kearalri-jgai

menggunakan kedua ibu jari.
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e) Memeras pergelangan kaki bayi dengan menggunakajaiji (Ankle
Circles).

f) Peganglah kaki bayi pada pergelangan kaki, gerakkagan secara
bergantian dari pergelangan kaki ke pangkal pabe(fn Swedia).

g) Setelah semua dilakukan, rapatkan kedua kaki baw letakkan
tangan pada pantat dan pangkal paha kemudian ese@amnl tekanan
lembut kedua kaki bayi dari paha kearah pergelakgén

2) Pemijatan Pada Perut

a) Lakukan gerakan dari atas kebawah perlu bergadigmgan tangan
kanan dan kiri seperti mengayuh sepeda.

b) Letakkan ke dua ibu jari disamping kanan kiri pugg@rakkan ibu jari
kearah tepi perut kanan Kiri.

c) Buat lingkaran searah jarum jam dengan jari tanigeanmulai dari
perut sebelah kanan bawah, keatas, kemudian kekdatlerah kanan
bawah. Kemudian gunakan tangan kanan untuk mendperatkan
setengah lingkaran mulai dari bagian kanan bawaiit jpayi sampai
bagian kiri perut bayi. Kedua gerakan ini dilakukaacara bersama-
sama. Saat tangan kiri di atas tangan kanan mempeiatkan
setengah lingkaran diatasnya. Tangan kiri selalimbugat bulatan
penuh sedangkan tangan kanan membuat gerakanaetergkaran.

d) Pijat perut bayi mulai bagian kiri atas ke bawahghn menggunakan
jari-jari tangan kanan membentuk huruf |. kemud@jatlah dari
kanan atas perut bayi ke kiri atas kemudian ke l@wah seperti

membentuk huruf L terbalik. Setelah itu mulai deihan bawah ke
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atas kemudian ke kiri, dilanjutkan ke bawah darakier kiri bawah,
gerakan ini membentuk huruf U.

e) Letakkan ujung jari-jari satu tangan pada peryi bagian kanan ke
bagian kiri perut bayi dengan gerakan seperti lzarja

3) Pemijatan Pada Dada

a) Buat gerakan yang menggambarkan jantung, letakjkeng yari kedua
telapak tangan anda ditengah dada bayi, lalu baeakgn keatas
sampai ke bawah leher, kemudian disamping di atasd selangka
kemudian ke bawah membuat bentuk jantung dan keksalu hati.

b) Buatlah gerakan diagonal seperti gambar kupu-kypiu mulai
dengan tangan kanan membuat gerakan memijat megyiari
tengah dada kearah bahu kanan dan kembali ke tilukieanudian
dengan tangan kiri ke bahu kiri dan kembali kehati.

4) Pemijatan Pada Tangan

a) Pijat pada daerah ketiak dari atas ke bawah.

b) Pijat lembut jari bayi satu-persatu menuju aramgjdengan gerakan
memutar akhiri dengan tarikan lembut pada ujung jar

c) Telapak tangan dipijat dengan menggunakan keduajabu dari
pergelangan tangan ke daerah ibu jari.

d) Letakkan tangan bayi diantara kedua tangan Kitakian dengan
lembut usap punggung tangannya dari pergelangaganakearah
ketiak.

e) Peras sekeliling pergelangan tangan dengan ibdaarjari telunjuk .
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f) Gerakan tangan kanan dan kiri secara bergantianai mdgri
pergelangan tangan ke arah pundak.

g) Menggunakan kedua tangan peras dan putar semaa@aan lengan
bayi dengan lembut mulai dari pundak kepergelangagan.

h) Pegang lengan bayi bagian bahu dengan kedua teltgrajan
bentuklah gerakan menggulung dari pangkal lenganujuekearah
pergelangan tangan atau jari-jari.

5) Pemijatan Pada Wajah

a) Pijat pada daerah dabhi terlebih dahulu, tengah kielhar ke samping
kanan dan kiri seolah menyetrika dahi atau memblolkdau, lalu
gerakan ke bawah ke daerah pelipis dan buatlakdmag-lingkaran
kecil kemudian gerakkan ke dalam melalui daerahdpipawah mata.

b) Pijat daerah sekitar mulut, gerakan seolah-olah boam bayi
tersenyum.

c) Kemudian ke dagu, setelah itu dengan jari-jari kedangan buat
lingkaran kecil didaerah rahang.

d) Dengan menggunakan ujung-ujung jari berikan pijdeanbut pada
daerah telinga dan pipi kemudian gerakan ke aratenmmhan dagu
ke bawah dagu.

6) Pemijatan Pada Punggung

a) Tengkurapkan bayi melintang di depan anda dengpadeedisebelah

kiri dan tangan disebelah kanan anda. Pijatlah alergerakan maju

mundur dengan kedua telapak tangan di sepanjanggpog bayi,
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dari bawah leher sampai ke pantat bayi, kemudianbkdéi lagi ke
leher.

b) Dengan jari-jari kedua tangan anda, buatlah geraka@limgkar kecil-
kecil mulai dari batas tengkuk turun ke bawah sabé&ngan dan kiri
tulang punggung sampai ke pantat. Mulai dengarkéiran-lingkaran
kecil hingga makin besar.

c) Tekankan dengan lembut kelima jari tangan kanara pathggung
bayi anda, gerakkan ke arah bawah.

7) Gerakan Peregangan

a) Silangkan tangan di kedua dada kemudian luruskanbké kedua
tangan ulangi 4-5 kali.

b) Silangkan kedua kaki keatas sehingga mata kaki rkaden Kkiri
bertemu, kemudian kembalikan ke posisi semula ukgkali.

c) Tekuk lutut kaki menuju arah perut, ulangi 4-5 kali

B. Kebijakan terkait kasus yang diteliti
Landasan hukum yang mendasari bidan di dalam miedakasuhan
kebidanan pada ibu hamil dengan belly dance meerup#&eraturan Menteri
Kesehatan (Permenkes) Nomor 28 Tahun 2017 tentazig Han

Penyelenggaraan Praktek Bidan.

Pasal 18
Bidan dalam penyelenggaraan Praktik Kebidanan, filemi
kewenangan untuk memberikan pelayanan yang meliputi
a. Pelayanan kesehatan ibu

b. Pelayanan kesehatan anak
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c. Pelayanan kesehatan reproduksi perempuan dan galbarencana.

Pasal 19
(1) Pelayanan kesehatan ibu sebagaimana dimaksud ddaat 18 huruf a
diberikan pada masa sebelum hamil, masa hamil, p@salinan, masa
nifas, masa menyusui, dan masa antara dua kehamilan
(2) Pelayanan kesehatan ibu sebagaimana dimaksud gatdla meliputi

pelayanan:

o3}

. Konseling pada masa sebelum hamil

(o

. Antenatal pada kehamilan normal

. Persalinan normal

(9]

d. Ibu nifas normal
e. Ibu menyusui
f. Konseling pada masa antara dua kehamilan.
(3) Bidan dalam memberikan pelayanan kesehatan ibgasbana dimaksud
pada ayat (2), berwenang melakukan:
a. Episiotomi
b. Pertolongan persalinan normal
c. Penjahitan luka jalan lahir tingkat | dan Il
d. Penanganan kegawat-daruratan, dilanjutkan dengajugan
e. Pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil
f. Pemberian vitamin a dosis tinggi pada ibu nifas
g. Fasilitasi/bimbingan inisiasi menyusu dini dan posnair susu ibu

eksklusif
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h. Pemberian uterotonika pada manajemen aktif katadan postpartum
i. Penyuluhan dan konseling
j. Bimbingan pada kelompok ibu hamil
k. Pemberian surat keterangan kehamilan dan kelahiran.
Pasal 20

(1) Pelayanan kesehatan anak sebagaimana dimaksud Eakahl18 huruf b
diberikan pada bayi baru lahir, bayi, anak batit anak prasekolah.

(2) Bidan dalam memberikan pelayanan kesehatan anakgaetana
dimaksud pada ayat (1), berwenang melakukan:

a. Pelayanan neonatal esensial

b. Penanganan kegawatdaruratan, dilanjutkan dengajugan

c. Pemantauan tumbuh kembang bayi, anak balita, dan@masekolah
d. Konseling dan penyuluhan.

(3) Pelayanan noenatal esensial sebagaimana dimakdadagat (2) huruf a
meliputi inisiasi menyusui dini, pemotongan danapatan tali pusat,
pemberian suntikan Vit K1, pemberian imunisasi B@meriksaan fisik
bayi baru lahir, pemantauan tanda bahaya, pembtiata identitas diri,
dan merujuk kasus yang tidak dapat ditangani dddandisi stabil dan
tepat waktu ke Fasilitas Pelayanan Kesehatan yily inampu.

(4) Penanganan kegawatdaruratan, dilanjutkan dengajugan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi:

a. Penanganan awal asfiksia bayi baru lahir melalunbmrsihan jalan

nafas, ventilasi tekanan positif, dan/atau komgeegung
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b. Penanganan awal hipotermia pada bayi baru lahigateiblr melalui
penggunaan selimut atau fasilitasi dengan cara hasmgtkan tubuh
bayi dengan metode kangguru

c. Penanganan awal infeksi tali pusat dengan mengateakohol atau
povidon iodine serta menjaga luka tali pusat tetxsih dan kering

d. Membersihkan dan pemberian salep mata pada bayil&éair dengan
infeksi gonore (GO).

(5) Pemantauan tumbuh kembang bayi, anak balita, dak prasekolah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ melipatgiatan
penimbangan berat badan, pengukuran lingkar kepalegukuran tinggi
badan, stimulasi deteksi dini, dan intervensi gipyimpangan tumbuh
kembang balita dengan menggunakan Kuesioner Prainir&kr
Perkembangan (KPSP).

(6) Konseling dan penyuluhan sebagaimana dimaksud agaia(2) huruf d
meliputi pemberian komunikasi, informasi, edukdadie) kepada ibu dan
keluarga tentang perawatan bayi baru lahir, ASklek#, tanda bahaya
pada bayi baru lahir, pelayanan kesehatan, imunigga seimbang,

PHBS, dan tumbuh kembang.

Pasal 21
Bidan dalam memberikan pelayanan kesehatan repsogekempuan
dan keluarga berencana sebagaimana dimaksud dakah8 huruf c,
berwenang memberikan:
a. Penyuluhan dan konseling kesehatan reproduksi per@mdan keluarga

berencana
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b. Pelayanan kontrasepsi oral, kondom, dan suntikan.

C. Manajemen Kebidanan
1. Tinjauan Teori Manajemen Kebidanan

Manejemen kebidanan adalah metode dan pendekataecpbkan
masalah kesehatan ibu dan anak yang khususnyakhlaloleh bidan dalam
memberikan asuhan kebidanan terhadap individu,akgéudan masyarakat
(Sianturi,2015).

Menurut Varney 2015, langkah langkah manajemendeeiain terdiri
dari tujuh, yaitu:
a. Pengumpulan data dasar

Pada langkah pertama ini dilakukan pengkajian desejaua data
yang diperlukan untuk mengevaluasi keadaan klierarselengkapyaitu
riwayat kesehatan, pemeriksaan fisik sesuai dengebutuhannya,
meninjau catatan terbaru atau catatan sebelummyty meninjau data
laboratorium dan membandingkan dengan hasil studi.

Pada langkah ini penulis tidak merasa ada hambdtam
pengumpulan data dasar yang lengkap karena adeangasima yang baik
antara orangtua bayi, bidan, dan keluarga lainnyaku mendapatkan
informasi atau data dari orangtua dan bayi yaitnalaentitas lengkap.

b. Identifikasi diagnosis
Pada langkah ini dilakukan identifikasi yang bertarhadap

diagnosa atau masalah kebutuhan klien berdasamt@npretasi yang
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benar atas data data yang telah dikumpulkan. Datardyang telah
dikumpulkan diinterpretasikan sehingga ditemukasateh atau diagnosis
aktual terhadap bayi baru lahir yaitu APGAR Scaremeriksaan fisik,
tanda tanda vital serta ditemukannya aspek pada BBL
. Mengidentifikasikan diagnosa atau masalah potensial

Pada langkah ini mengidentifikasi masalah ataurdiag potensial
lain berdasarkan rangkaian masalah dan diagnosengak lain yang
sudah di identifikasi. Langkah ini membutuhkan sipasi, jika
memungkinkan dilakukan pencegahan sambil mengaki@n, bidan
diharapkan dapat bersiap siap bila diagnosis atasalah potensial ini
benar benar terjadi. Pada langkah ini penting sekalakukan asuhan
yang sama.
. Identifikasi kebutuhan yang memerlukan penangaegers

Mengidentifikasi perlunya tindakan segera oleh bidéau dokter
dan atau untuk dikonsultasikan atau ditangani bessgengan anggota tim
yang lain yang sesuai dengan kondisi klien. LangKeh 4 ini
mencerminkan kesinambungan dari proses manajenteédakan dari data
yang dikumpulkan dapat menunjukkan satu situasigyaremerlukan
tindakan segera sementara yang lain harus menuinggpensi sesuai

kebutuhan klien.
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e. Merencanakan asuhan yang menyeluruh
Pada langkah ini direncanakan asuhan yang menyetlirentukan
oleh langkah langkah sebelumnya. Langkah ini meapakelanjutan
manajemen terhadap diagnosis atau masalah yamgdigdentifikasi atau
diantisipasi, pada langkah ini informasi atau dktsar yang tidak lengkap
dapat dilengkapi. Rencana asuhan yang menyeludak tianya meliputi
tentang hal yang sudah diidentifikasi dari kondikén atau dari setiap
masalah yang berkaitan, tetapi juga dari kerangkdoman antisipasi
terhadap bayi tersebut tentang hal yang akan tdrgatkutnya.
f. Melaksanakan perencanaan
Pada langkah ini, perencanaan yang menyeluruh tseysmg
diuraikan pada langkah 5 dilaksanakan secara efislan aman.
Perencanaan ini bisa dilakukan oleh bidan ataugsehb@leh klien atau
anggota tim kesehatan lainnya dalam menangani .kligmgkah ini
memerlukan pelaksanaan asuhan kebidanan pada B&laiseéndakan
yang telah direncanakan dan memerlukan tindakareraegesuai
kebutuhan klien dan memberikan penanganan yang deslai standar
operasional kesehatan.
g. Evaluasi
Pada langkah ini dilakukan keefektipan dari asupang sudah
diberikan meliputi pemenuhan kebutuhan terhadapubanapakah benar
benar telah terpenuhi sesuai dengan kebutuhan a@etmtp telah
diidentifikasikan di dalam masalah dan diagnosigalitasi merupakan

tahapan akhir dari asuhan kebidanan yang penting mengetahui sejauh
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mana kemajuan dan keberhasilan telah dicapai dadamiuasi dan
pemantauan dalam perencanaan tersebut dapat diargfgétif jika
memang benar efektif pelaksanaannya.

2. Pendokumentasian Asuhan Kebidanan ( SOAP)

Metode 4 langkah pendokumentasian yang disebut SQAP
dijadikan proses pemikiranpenatalaksanaan kebidad@makai untuk
mendokumentasikan hasil pemeriksaan klien dalaramnek medis sebagai
catatan perkembangan kemajuan yaitu:

a. Subjektif (S)

Menggambarkan pendokumentasian hasil pengumpulata da
melalui anamnesis, merupakan suatu ekspresi patetang ke
khawatiran dan keluhan yang dicatat sebagai kutifsngsng atau
ringkasan yang berhubungan dengan diagnosis.

b. Objektif (O)

Menggambarkan pendokumentasian hasil pemeriksa#dq fiasil
laboratorium, dan tes diagnostik lain yang dirunausklalam data fokus
untuk mendukung assesment.

c. Assesment (A)

Menggambarkan pendokumentasian hasil pemeriksaaisiardan
interpretasi, objektif dalam suatu identifikasi. itdia diagnosis/ masalah,
antisipasi diagnosis lain/masalah potensial.

d. Planning(P)
Menggambarkan pendokumentasian hasil perencanaan tg&ah

dilakukan merupakan ringkasan dari langkah 5, 6 daglalam proses
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manajemen asuhan kebidanan dimana planning irkuskién berdasarkan
hasil kesimpulan dan evaluasi terhadap keputusam Ktang diambil
dalam rangka mengatasi masalah klien dan memeebhikhan klien.
Pemantauan ulang dilakukan pada bayi untuk mengiekaimdisi
apakah mengalami perubahan atau tidak dengan nkelakpemeriksaan
fisik, tanda tanda vital: berat badan, dengan mdak kunjungan rumah

sebanyak 2 kali kunjungan.
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BAB 111

TINJAUAN KASUS

ASUHAN KEBIDANAN PADA By.R DENGAN BABY MASSAGE DI DESA

PATILUBAN HILIR TAHUN 2020

A.PENGKAJIAN
Tanggal : 2 Juni 2020
Pukul : 08.00 WIB
1. Data Subjektif

a. ldentitas bayi

Nama bayi :By.R

Umur 4 Bulan

Tanggal lahir : 25 Januari 2020
Jenis kelamin : Laki-laki

No.reg Reg i-

Berat badan 14800 g
Panjang badan : 58 Cm

b. Identitas orang tua
Nama ibu : Ny.D Nama ayah :Tn.M
Umur : 24 tahun Umur : 25 tahun
Suku/bangsa : Batak/Indonesia  Suku/bangdBatak/Indonesia
Agama > Islam Agama > Islam

Pendidikan : SMA Pendidikan : SMA

35
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Pekerjaan CIRT Pekerjaan : Wirasta
Alamat : Patiluban Hilir Alamat : Patilub&ilir
c. Anamnesa

a) Riwayat penyakit kehamilan

a) Perdarahan : Tidak Ada
b) Pre-eklamsia : Tidak Ada
¢) Eklamsia : Tidak Ada
d) Penyakit lain-lain : Tidak Ada

b) Kesehatan waktu hamil

a) Makanan : Nasi, sayur-sayuran, dan buah
b) Obat-obatan : Tidak Ada

c) Merokok : Tidak Ada

d) Laini-lain : Tidak Ada

¢) Riwayat persalinan sekarang

a) Jenis persalinan : Normal
b) Ditolong oleh : Bidan
c) Lama Persalinan 11 Jam
(DKala | : 9 jam 35 Menit
(2)Kala ll : 1 jam 25 Menit
d) Ketuban
(1)Pecah : Spontan
(2)Warna : Tidak berwarna
(3)Bau - Amis

(4)Jumlah :+250 ml
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(Dlibu

: Tidak ada

(2)Bayi : Tidak ada

f) Keadaan bayi baru lahir
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(1)Nilai Apgar 1-5: 7/10 5-10:9/10
Jumlah
Tanda 0 1 2 Nilai
Frekuensi () Tak ada (V)< 100 ()> 100
jantung () Tak ada ()lambat tak | (V) Menangis kuat
Usaha bernafas | () Lumpuh teratur () Gerakan aktif
Tonus otot ()Tak bereaksi| ( )ext.Fleksi (V') Menangis
Menit | Reflesk () Biru/pucat | sedikit () Kemerahan 7/10
ke-1 | Warna (V) gerakan
sedikit
(V) tubuh
kemerahan
tangan & kaki
Frekuensi () Tak ada ()< 100 (v)> 100
jantung () Tak ada ()lambat tak (¥) Menangis kuat
Usaha bernafas | () Lumpuh teratur (V) Gerakan aktif
Tonus otot ()Tak bereaksi| ()ext.Fleksi () Menangis
Menit | Reflesk () Biru/pucat | sedikit () Kemerahan 9/10
ke-5 | Warna () gerakan
sedikit
(V) tubuh
kemerahan
tangan & kaki
RESUSITASI (jika dilakukan)
Pengisapan lender :Ya Rangsangan :Ya
Ambu ; Tidak dilakukan Lamanya ;-
Massage jantung : Tidak dilakukan Lamanya D
Intubasi endutraheal : Tidak dilakukan Nomor D
Oksigen : Tidak dilakukan Lamanya -
Therapi : Tidak dilakukan

Keterangan t-
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2. Pemeriksaan Fisik (Data objektif)

a. Keadaan umum : Baik
b. Suhu 1 36,5C
c. Nadi : 112 x/menit
d. Pernafasan : 58 x/menit

e. Berat badan sekarang : 4800 g

f. Pemeriksaan fisik secara sistematis :

1) Kepala : Bersih, Tidak mudah rontok
2) Mata : Tidak Anemis
3) Telinga : Bersih, tidak ada secret
4) Hidung : Bersih,tidak ada secret
5) Mulut
a) Keadaan : Bibir tidak pucat
b) Bentuk . Simetris
c) Gusi : Normal
d) Stomatitis : Tidak Ada
6) Leher : Tidak ada pembesaran
7) Dada : Simetris, Tidak ada retraksi dada
8) Tali pusat : Baik dan sudah lepas
9) Ekstremitas : Bergerak bebas, jari lengkap
10) Genetalia : Testis belum turun

11) Anus : Berlobang
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g. Refleks
1) Refleks moro : Ada, tangan bayi dapat menggenggam
2) Refleks rooting : Ada respon dari bayi ketika pya di
sentuh
3) Refleks glabella : Ada, mata menutup dengan cepat

4) Refleks Graphs/plantar  : Ada, jari-jari kaki menkketika telapak
kakinya dielus

5) Refleks sucking : Ada, bayi menghisap dengan baik

6) Refleks tonic neck : Ada,bayi dapat melakukan pahan
posisi kepala mengarah ke satu sisi

h. Antropometri

1) Lingkar kepala :40 cm
2) Lingkar dada :35¢cm
3) Lingkar lengan atas 213 cm
4) Panjang Badan :58 cm
i. Eleminasi
1) Miksi : sudah Warna : Jernih
2) Mekonium : sudah Warna : Hitam

B. INTERPRETASI DATA
Tanggal : 02 Juni 2020
1. Diagnosa Kebidanan
By.R umur 4 bulan dengan baby masaage
Data subjektif:

a. Ibu mengatakan bayinya berumur 4 bulan
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b. Ibu mengatakan berat badan bayinya tidak bertarhtahan terakhir

Data objektif:

a. Keadaan umum : Baik
b. Kesadaran : Composmentis
c. TTV
N : 112 x/menit
RR : 58 x/menit
S : 36,5°C
d. BB 14800 g
e. PB :58 cm
2. Masalah

Ibu mengatakan berat badan bayinya tidak bertarbtmhan
terakhir
3. Kebutuhan
a. Melakukan pijat kepada bayi
b. Mengajarkan ibu melakukan pijat bayi secara mandiri
C.DIAGNOSA PONTENSIAL
Tidak Ada
D. TINDAKAN SEGERA
Tidak Ada
E. PERENCANAAN
1. Beritahu ibu hasil pemeriksaan bayinya
2. Beritahu ibu untuk melakukan baby massage dankghapada ibu apa itu

baby massage
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3. Beri tahu ibu untuk tetap menjaga kehangatan bayi

4. Menimbang berat badan bayi setiap kali kunjungan

5. Beri tahu ibu untuk tetap memenuhi kebutuhan nuigginya

6. Beri tahu ibu untuk menjaga kebersihan bayinya

7. Ajari ibu untuk melakukan baby massage secara mandi

. PELAKSANAAN

1. Memberi tahu ibu hasil pemeriksaan

2. Menjelaskan pada ibu tentang baby massage

3. Menjaga kehangatan bayi dengan cara: menjaga maygs tetap hangat,
jangan meletakkan bayi dipermukaan yang dingin dtasah, memakai
pakaian yang hangat

4. Menimbang berat badan bayi

5. Memberi tahu ibu untuk tetap memenuhi kebutuhansidtayinya seperti :
Pemberian ASI pada bayi

6. Memberi tahu ibu untuk menjaga kebersihan bayinygde menganjurkan
ibu untuk mengganti popok bayi secara teratur géddi kotor.

7. Mengajari ibu untuk melakukan baby massage secaralim dengan cara :
a. Pemijatan pada kaki
b. Pemijatan pada perut
c. Pemijatan pada dada
d. Pemijatan pada tangan
e. Pemijatan pada wajah
f. Pemijatan pada punggung

g. Gerakan peregangan
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G.EVALUAS
1. Ibu sudah tahu keadaan bayinya dan keadaannyd&iayi
2. Ibu sudah tahu apa itu baby massage dan pijat slildd&iukan
3. Ibu sudah menjaga kehangatan bayinya
4. Berat badan bayi sudah ditimbang dan pertambahaat lmdan bayi
meningkatkan
5. lIbu sudah memberikan ASI pada bayinya
6. Ibu sudah menjaga kebersihan bayinya

7. Ibu sudah bisa melakukan baby massage secara mandir
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H.DATA PERKEMBANGAN
Tanggal Data Subjektif Data Objektif Analisa Data Pereneama
1.lbu mengatakan anaknya berusj&U: Baik Keadaan bayi umum 1.Menjelaskan kepada ibu keadaan
4 bulan N:112x/menit bayi baik, dan tidak| bayi
2.lbu mengatakan berat badan | RR: 58x/menit ada kelainan 2.Menimbang berat badan bayi
02 Juni| bayinya tidak bertambah 1 bulanS: 36,5C 3.Menjaga kehangatan bayi
2020 terakhir BB: 4800 g 4.Pemenuhan kebutuhan bayi
3.Ibu mengatakan bayinya jarang 5.Melakukan pijat bayi
menyusui 6.Mengajari ibu melakukan pijat bayi
secara mandiri
1.lbu mengatakan kalaw badan | KU : Baik Keadaan umum bayj 1.Menjelaskan kepada ibu keadaan
bayinya sudah mulai terlihat N:122 x/menit baik, adanya bayi
berisi RR: 59 x/menit | peningkatan berat | 2.Menimbang berat badan bayi
_| 2.Ibu mengatakan bayinya sudah| S: 36,5C badan pada bayi dan3.Menjaga kehangatan bayi
122032‘6n' sering menyusui BB: 5100 g ibu sudah bisa 4.Pemenuhan kebutuhan bayi

3.lbu mengatakan sudah bisa

melakukan baby massage secara

mandiri

melakukan baby
massage secara
mandiri

5.Melakukan pijat bayi
6.Mengajari ibu melakukan pijat bayi
secara mandiri

mm Wondershare

H  PDFelement
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah penulis melakukan “Asuhan kebidabaly massage terhadap By. R di
desa Patiluban Hilir kecamatan Natal’, Pada TandgalJuni 2020,penulis akan
membahas permasalahan yang akan timbul pada kastisdéngan baby massage
dengan membandingkan kesenjangan antara teori mekmgus yang ada. Adapun
pembahasan dalam bentuk narasinya adalah sebaidait be
A.Langkah | : Pengkajian

1. Menurut teori
Pemeriksaan fisik merupakan salah satu cara unagatahui gejala atau
masalah kesehatan yang dialami pasien. PemerikBsin bertujuan untuk
mengumpulkan data tentang kesehatan pasien, mekatadi@ta yang diperoleh
dari riwayat pasien. (Maryunani,2013).
a. Menurut Kasus
Pada Kasus, Bayi Ny. R dilakukan pemeriksaan yadérat badan 4800
gram, panjang badan 58 cm, lingkar dada 35 cmkdindcepala 40 cm, umur
kehamilan 40 minggu, kepala lebih besar, kulit stipotot hipotonik aktif,
pernafasan >100x/menit, nadi >100x/menit,suheC36ngisan lemah APGAR
Score 7/10 menit 1: 5 dan menit 5 terdapat 9/l APGAR Score pada bayi.
2. Pembahasan
Setelah dilakukan pemeriksaan pada bayi By. R tidadapat kesenjangan

antara teori dan praktik .
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B. Langkah Il : Interpretas Data
1. Menurut Teori
Berdasarkan salah satu mekanisme dasar pijat balalaaktivitas\Nervus
Vagus meningkatkan volume ASI yaitu penyerapan makananjawli lebih baik
karena peningkatan AktivitasNervus Vagus menyebabkan bayi cepat lapar
sehingga akan lebih sering menyusu pada ibunyaerteapketahui, ASI akan
semakin banyak diproduksi jika semakin banyak diairselain itu, ibu yang
memijat bayinya akan merasa lebih tenang dan hdberdampak positif pada
peningkatan volume ASI.(Julianti, 2017)
2. Menurut Kasus
Berdasarkan kasus yang pada ada bayi sebelum khlakya baby
massage pada bayi, Bayi lebih banyak tidur damgaraenyusu kepada ibunya.
Dan setelah dilakukannya baby massage bayi senmsing menyusu pada
ibunya.
3. Pembahasan
Setelah dilakukan pemeriksaan pada By. R tidakapat kesenjangan
antara teori dan pratik dikarenakan teori dantekaknemiliki tanda yang sama.
C.Langkah |1l : Merumuskan diagnosa/masalah potensial
1. Menurut Teori
Berdasarkan tinjauan pustaka manajemen kebidanalahadhetode dan
pendekatanpemecahan masalah kesehatan ibu dagyaamgpkhususnya dilakukan
oleh bidan dalam memberikan asuhan kebidanan t@phiadividu, keluarga dan

masyarakat (Sianturi, 2015).
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2. Menurut Kasus
Berdasarkan kasus yang ada padaBy. Rdengan balsageasdak ada
masalah potensial yang terdapat pada bayi.
3. Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengkajigntada kesenjangan
antara teori dan praktek dikarenakan tidak ada lalagzotensial yang terdapat
pada bayi.
D. Langkah IV : Tindakan segera dan kolabor as
1. Menurut Teori
Mengidentifikasi perlunya tindakan segera oleh bidtau dokter dan atau
untuk dikonsultasikan atau ditangani bersama deagggota tim yang lain yang
sesuai dengan kondisi klien. Langkah ke 4 ini memogan kesinambungan dari
proses manajemen kebidanan dari data yang dikumpullapat menunjukkan
satu situasi yang memerlukan tindakan segera samentang lain harus
menunggu interpensi sesuai kebutuhan klien.
2. Menurut Kasus
Berdasarkan kasus yang ada padaBy. Rdengan balsageatdak ada
masalah potensial yang terdapat pada bayi.
3. Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengkajightaida kesenjangan
antara teori dan praktek dikarenakan tidak ada laaspotensial dan tidak

tindakan segera yang dibutuhkan oleh bayi.


http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5610&m=db
http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5610&m=db

mm Wondershare
PDFelement

Remove Watermark g

E. Langkah V : Rencana Asuhan Kebidanan
1. Menurut Teori
Manajemen Asuhan Kebidanan suatu rencana tindadaam komprehensif
dilakukan termasuk atas indikasi apa yang timbub&sarkan kondisi pasien,
rencana tindakan harus disetujui pasien dan semdakan yang diambil harus
berdasarkan rasional yang relevan dan diakui keaenga (Nurhayati, 2013).
2. Menurut Kasus
Pada kasus bayi “R” penulis merencanakan asuhaddemn yaitu:
a. Beritahu ibu hasil pemeriksaan bayinya
b. Beritahu ibu untuk melakukan baby massage dankghapada ibu apa itu
baby massage
c. Beritahu ibu untuk tetap menjaga kehangatan bayi
d. Menimbang berat badan bayi setiap kali kunjungan
e. Beritahu ibu untuk tetap memenuhi kebutuhan nutasinya
f. Beritahu ibu untuk menjaga kebersihan bayinya
g. Ajari ibu untuk melakukan baby massage secara mandi
3. Pembahasan
Rencana tindakan sudah disusun, hal ini menunjukkdak ada
kesenjangan antara teori dengan Asuhan Kebidanag gigerapkan pada kasus

dilapangan.
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F. Langkah VI : Implementasi
a. Menurut Teori
Berdasarkan tinjauan manajemen Asuhan Kebidanarhwéa
melaksanakan rencana tindakan harus efisien dapamienrasa aman pada
pasien. Implementasi dapat dilaksanakan selurublgjabidan ataupun sebagian
dilaksanakan ibu serta kerjasama dengan tim kemeHainnya sesuai dengan
tindakan yang telah direncanakan (Mangkuji, 2012).
b. Menurut Kasus
Pada kunjungan pertama bayi “R” dilakukan penimbangerat badan dan
juga diakukan pada kunjungan ke dua. Setelah dimkuypenimbangan berat
badan pada setiap kali kunjungan berat badan halahsbertambah yaitu dari
4800 gram menjadi 5100 gram,ibu tetap diberikarnskbing dan bimbingan agar
selalu mempertahankan suhu tubuh agar tetap hdagatjemberikan penjelasan
pada ibu baby massage dan mengajari ibu untuk oiaakpijat mandiri pada
bayinya.
c. Pembahasan
Uraian tersebut tampak adanya persamaan antaral¢éexgyan pelaksanaan
asuhan kebidanan yang dilakukan pada kasus Bayi “R”
G.Langkah VII : Evaluas
a. Menurut Teori
Evaluasi merupakan langkah akhir dari proses mareje Asuhan

Kebidanan, keberhasilan dan ketepatan tindakamapeatdlalam tahap ini. Dalam
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tahap ini pula kita dapat melakukan reassessmehadap tindakan-tindakan
yang belum berhasil
. Menurut Kasus

Pada kasus ini setelah dilakukan pemijatan dangweagan selama 2 kali
kunjungan berat badan bayi “R” meningkat 300 gramri doerat badan
sebelumnya.
. Pembahasan

Berdasarkan tinjauan teoritis, kenaikan Berat Bad®&B) setelah
dilakukannya pemijatan sebanyak 2 kali kunjungaratobadan bayi meningkat
300 gram dari 4800 gram menjadi 5100 gram selarkalizkunjungan rumah.
Dengan demikian dapat dilihat bahwa proses manajeéksahan Kebidanan yang

diterapkan pada bayi “R” dengan baby massage hedaasefekiif.
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BABV

PENUTUP

Dengan terselesainya Laporan Tugas Akhir yang dekjtAsuhan kebidanan
pada bayi dengaBaby Massage di desa Patiluban Hilir.” maka dapat kesimpulan da
saran.

A. KESSMPULAN

1. Penelitian atau pengkajian bayi dengan Baby Masdajk data subyektif
maupun obyektif

2. Peneliti telah merumuskan masalah pada bayi deBghy Massage

3. Diagnosa Potensial ditegakkan berdasarkan data gdagdalam penelitian ini
tidak ada diagnosa potensial yang terdapat padddragyan Baby Massage

4. Peneliti tidak melakukan tindakansegera pada bagae Baby Massage

5. Peneliti telah menentukan rencana asuhan bayidddajayy Massage

6. Peneliti telah Melaksanakan asuhan bayi dengan BMassage sesuai
perencanaan yang sudah ditentukan

7. Peneliti telah melakukan evaluasi terhadap asuhang ydiberikan pada
bayidengan Baby Massage, dimana telahdi lakukarpgmijatan pada bayi,
pengawasan pemberian nutrisi dan penimbangan lsadan bayi setelah
dilakukan asuhan selama 2 kali kunjungan dan pemnant atau asuhan yang
diberikan berhasil yaituberat badan bayi meningB@0D gram, tidak ada

kesenjangan antara teori dengan kasus di lapangan.
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B. SARAN

1. Bagi Institusi
Diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan gabasalah satu panduan
dengan kasus yang sama dan bahan bacaan bagi sm&hkebidanan lainnya.

2. Bagi Lahan Praktek
Diharapkan agar masyarakat lebih mengetahui tentesuipan babymassage
pada Bayi dan menyebarluaskan apa yang merekauketah

3. Bagi Ibu Bayi

Diharapkan agar ibu memberikan pijatan pada bayingandiri.
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